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ABSTRAK. Tradisi lisan merupakan sebuah tradisi dimana menyampaikan sebuah kebudayaan secara turun 

temurun melalui lisan. Tradisi Lisan Gaok ini berkembang di tengah masyarakat Majalengka Khususnya di Desa 

Kulur, kecamatan Majalengka. Menurut keterangan yang ada di masyarakat, istilah Gaok sendiri merupakan istilah 

kesenian Beluk yang ada di daerah Majalengka, yang lahir dan berkembang dari kebiasaan masyarakat jaman 

dahulu yang memiliki kegiatan pokok atau bermatapencaharian sebagai petani. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui unsur-unsur, pelaksanaan, dan sumber informasi mengenai tradisi lisan serta merancang sebuah 

rancang bangun bibliografi Tradisi Lisan Gaok. Metode yang digunakan yakni metode kualitatif dengan 

pendekatan action research. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Unsur Tradisi Lisan yang sudah sesuai; (2) 

Pelaksanaan Tradisi Lisan yang sesuai dengan adat kebiasaan; (3) Sumber informasi yang diperoleh melalui 

artikel, jurnal, dokumentasi dan juga wawancara; (4) Rancang bangun bibliografi Tradisi Lisan Gaok dapat 

dikatakan sudah sesuai dan layak bagi pencari informasi. Tradisi Lisan gaok merupakan tradisi lisan yang sudah 

memenuhi unsur tradisi lisan dan pelaksanaannya serta sumber informasi yang terkandung bada rancang 

bibliografi dapat dikatakan layak bagi para pencari informasi. 

 

Kata Kunci: Tradisi Lisan; Tradisi Lisan Gaok Majalengka; Dokumentasi; Bibliografi 

 

BIBLIOGRAPHY DOCUMENTATION OF GAOK ORAL TRADITION STUDY OF KULUR 

VILLAGE, MAJALENGKA DISTRICT, MAJALENGKA REGENCY, WEST JAVA 

BIBLIOGRAPHY DESIGN OF GAOK ORAL TRADITION OF KULUR VILLAGE, MAJALENGKA 

DISTRICT, MAJALENGKA REGENCY, WEST JAVA 

 

ABSTRACT. Oral tradition is a tradition which conveys a culture from generation to generation through oral. 

This oral Gaok tradition has developed in the Majalengka community, especially in Kulur Village, Majalengka. 

According to information available in the community, the term Gaok itself is a term for Beluk art that exists in the 

Majalengka area, emerging and developed from the habits of ancient people who had the main activity or 

livelihood as farmers. The purpose of this research is to find out the elements, implementation, and sources of 

information regarding the oral tradition and to design a bibliography of the Gaok Oral Tradition. The method 

used is a qualitative method with an action research approach. The results of this study are (1) the appropriate 

elements of the Oral Tradition; (2) Implementation of the Oral Tradition in accordance with customs; (3) Sources 

of information obtained through articles, journals, documentation and also interviews; (4) The design of the 

bibliography of the Gaok Oral Tradition can be said to be appropriate and appropriate for information seekers. 

the conclusion of this research is the gaok oral tradition is an oral tradition that has fulfilled the elements of oral 

tradition and its implementation and the sources of information contained in the bibliographic design can be said 

to be suitable for information seekers.  

 

Keywords: Oral Tradition; Gaok Oral Tradition Majalengka; Documentation; Bibliography 

 

PENDAHULUAN 

 

Tradisi lisan merupakan salah satu tradisi 

atau kebudayaan yang ada di Indonesia dimana 

setiap daerah memiliki tradisi lisan tersendiri 

dengan masing-masing memiliki arti atau mitos 

nya tersendiri dari setiap tradisi lisan yang 

dijalaninya. Tradisi Lisan Gaok merupakan salah 

satu tradisi lisan yang ada di Provinsi Jawa Barat 

yang berkembang di tengah masyarakat 

Majalengka khususnya di Desa Kulur, 

Kecamatan Majalengka. Istilah Gaok ini sendiri 

merupakan istilah dari kesenian Beluk yang 

berkembang secara turun temurun dan 

diturunkan melalui lisan masyarakatnya, tradisi 

lisan ini bermula pada saat zaman dahulu dimana 

belum terdapat alat komunikasi yang secanggih 

sekarang sehingga para petani berkomunikasi 

dari satu dari satu huma ke huma lainnya dengan 

memainkan suara indah yang dimana saat itu 

merupakan hutan belantara. 

Istilah beluk, banyak sekali yang 

mengistilahkan, tetapi Setiawan (2018) 

menjelaskan bahwa istilah beluk masa sekarang 

umumnya orang menganggap sebagai sebuah 

pertunjukan seni suara atau vokal yang hanya 
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dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 

menggunakan sebuah wawacan, oleh karena itu 

tradisi Gaok sendiri merupakan sebuah 

petunjukan membaca wawacan, yakni dibaca-

kannya cerita rakyat yang tertulis dengan pola 

pupuh. Pupuh sendiri yaitu sebuah puisi 

tradisional berbahasa Sunda yang memiliki suku 

kata dan rima tertentu setiap barisnya, dan setiap 

pupuh memiliki lagu yang berbeda-beda. Gaok 

dibacakan oleh seorang dalang, dalang akan 

membacakan Gaok satu cerita secara utuh sampai 

habis dengan cara menyanyikannya berdasarkan 

jenis pupuh, meskipun menggunakan teks tradisi 

Gaok ini bisa disebut sebagai pertunjukan tradisi 

lisan karena saat dibacakannya teks dibaca 

dengan cara dinyanyikan (I. Setiawan 2018). 

Masyarakat Majalengka merupakan salah 

satu masyarakat yang masih memper-tahankan 

tradisi yang diwariskan oleh leluhur mereka, 

berbagai tradisi masih hidup dan berkembang di 

tengah kehidupan masyarakat salah satunya 

adalah Tradisi Lisan Gaok ini sebagai salah satu 

tradisi lisan yang tidak dapat dipisahkan dari 

konteksnya, yakni kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Tradisi Lisan Gaok ini sendiri 

dianggap oleh masyarakat sebagai sebuah 

ekspresi lisan yang memuat sebuah ingatan 

kolektif dimana terdapat nilai-nilai budaya 

didalamnya serta identitas dan sejarah mereka 

yang tertuang dalam kesenian, oleh karena itu 

Tradisi Lisan Gaok ini tidak hanya terkait pada 

kesenian saja namun terkait juga dengan 

masyarakat pendukungnya (Fakhrurozi 2016).

 Keadaan berubahnya Tradisi Lisan Gaok 

di desa Kulur yang semakin jarang terlihat dan 

semakin mengalami kemunduran, seharusnya 

generasi muda memiliki inisiatif yang cukup 

tinggi dalam memeprtahankan tradisi lisan gaok 

ini. Tradisi ini merupakan tradisi dari leluhur 

yang memiliki nilai budaya yang begitu penting 

dan tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakatnya. Perkembangan alat teknologi 

juga sepertunya telah mengubah fikiran generasi 

muda untuk tidak lagi mempelajari tradisi dari 

leluhurnya dan hanya fokus dengan apa yang saat 

ini tengah mengalami trend atau tengah 

berkembang pesat.   

 Menilik dari realitas di atas, dimana 

Tradisi Lisan Gaok ini sesungguhnya masih 

memiliki arti bagi masyarakat pendukung tradisi 

dan tokoh adat, tentunya perlu adanya berbagai 

upaya sebagai jalan pelestarian budaya untuk 

tetap menyelamatkan Tradisi Lisan Gaok ini agar 

tetap ada. Salah satu upaya penyelamatan tradisi 

tersebut adalah dengan dilakukannya penelitian 

pertunjukan Tradisi Lisan Gaok dengan fokus 

utama pada dokumentasi kegiatan dilaksana-

kannya Tradisi Lisan Gaok ini dan dokumentasi 

mengenai berbagai macam literatur yang 

merujuk pada Tradisi Lisan Gaok ini yang pada 

akhirnya nanti akan dihasilkan sebuah bibliografi 

Tradisi Lisan Gaok, dengan harapan adanya 

dokumentasi dalam bentuk dokumen sekunder 

yakni bibliografi akan semakin membuat 

masyarakat terutama masyarakat luas menjadi 

tertarik pada tradisi ini sehingga tetap berjalan 

dan dilaksanakan. 

Kesadaraan untuk mempelajari sejarah 

kini mulai luntur dan dianggap membosankan. 

Padahal dengan berkembangnya teknlogi justru 

seharusnya generasi muda sekarang bisa 

mempelajari sjarah lewat media informasi yang 

tersedia, bisa membaca literatur-literatur yang 

disediakan, bahkan bisa melalui foto, vidio, atau 

bahkan film bersejarah lainnya. Selain media 

informasi tersebut kita juga wajib mempelajari 

sejarah melalui tempat wisata atau tempat 

bersejarah seperti desa yang masih kental dengan 

budayanya yang dapat memberikan informasi 

mengenai kebudayaan di masa lalu. 

Menumbuhkan rasa kesadaran untuk terus 

mendapatkan informasi mengenai sejarah masa 

lalu itu sangat dibutuhkan agar kita bisa 

mengetahui dan menghargai bagaimana 

perjuangan leluhur kita di masa lalu dalam 

menciptakan sebuah kebudayaan. 

Kebudayaan dan sejarah yang dimiliki 

oleh negara kita Indonesia sangat beragam  

disetiap daerahnya. Budaya yang dimiliki setiap 

daerah memiliki ciri khas tersendiri yang menjadi 

daya tarik orang banyak untuk mengenal, 

mempelajari bahkan menilitinya. Setiap 

kebudayaan yang ada tentunya memiliki sejarah 

atau awal mula terciptanya kebudayaan tersebut 

sehingga bisa dipelajari sampai generasi-genarasi 

selanjutnya. Sejarah merupakan sebuah elemen 

penting bagi suatu negara, dengan adanya sejarah 

kita bisa mengetahui apa saja yang telah terjadi di 

masa lampau dan juga bisa mempelajari sejarah 

apa yang telah terjadi sehingga kita tahu betapa 

pentingnya menjaga peninggalan nenek moyang 

kita. Seiring berjalannya waktu dan 

perkembangan dunia teknologi, semakin banyak 

orang yang melupakan sejarah bahkan enggan 

untuk mempelajarinya terutama oleh generasi 

muda saat ini. 

Sejarah menurut Carlyle (1841) yang 

merupakan sejarawan inggris mengatakan bahwa 

“sejarah sebagai riwayat hidup orang-orang besar 

atau pahlawan semata. Tanpa adanya mereka, 

maka tidak aa nada sejarah”. Sedangkan Croce 

(1951) memberikan pengertian bahwa “sejarah 

ialah rekaman kreasi jiwa manusia di semua 

bidang baik itu secara teoritikal maupun 
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praktikal” (Core, 1951). Sejarah tentunya 

menjadi hal yang sangat penting bagi identitas 

sebuah masyarakat. Sejarah akan menjadi sebuah 

kekuatan adanya kebudayaan pada sebuah 

masyarakat, dengan adanya sejarah masyarakat 

percaya bahwa terdapat sebuah kehidupan lama 

sebelum adanya kehidupan baru saat ini. 

Masyarakat sekarang ini tentunya akan jauh lebih 

percaya pada sebuah sejarah ketika ada bukti dari 

kejadian yang pernah terjadi. Teknologi zaman 

dahulu tentunya belum secanggih saat ini, namun 

tentunya pasti terdapat momen momen sejarah 

yang masih bisa diabadikan sebagai bahan 

warisan kepada anak cucu. Adanya sebuah cerita, 

perilaku, tradisi, dokumentasi merupakan satu 

bukti bahwa sejarah itu pernah ada. 

Dokumentasi menurut Paul Otlet 

“International Economic Conference 1905” ialah 

kegiatan khusus berupa pengumpulan, pengo-

lahan, penyimpanan, penemuan kembali dan 

penyebaran dokumen. Dokumentasi memiliki 

tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakan akan informasi. Informasi yang 

diberikan kepada masyarakat melalui media 

apapun termasuk melalui media dokumentasi 

harus menandung data dan fakta yang mendalam 

agar informasi yang diberikan bisa tersampaikan 

dan diahami oleh masyarakat luas. Informasi 

yang akan kita sajikan dalam bentuk dokumentasi 

bisa kita dapatkan melalui sebuah naskah, 

prasasti atau artefak lainnya yang memang 

menjadi data dan fakta dari sumber informasi 

yang dibutuhkan (Setiawan, 2020). 

Pendokumentasian dalam sebuah pertun-

jukan tradisi merupakan salah satu hal yang 

penting dilakukan di zaman sekarang yang serba 

teknologi ini, dengan adanya dokumentasi setiap 

kegiatan yang dilaksanakan diharapkan akan 

menambah daya tarik masyarakat terhadap 

budaya tersebut. Teknolgi yang berkembang saat 

ini menjadi jalan terbaik sebagai upaya 

pelestarian budaya dengan disebarkan dokumen-

tasi-dokumentasi kegiatan sebuah tradisi yang 

ada. Hal tersebut akan menjadikan masyarakat 

sekitar dan juga masyarakat luar semakin 

mengetahui budaya apa saja yang dimiliki oleh 

suatu daerah. Sebuah budaya sejatinya tidak akan 

pernah luntur maupun hilang jika kita tetap 

menjaga dan melestarikannya. Orang-orang yang 

mencintai kebudayaan akan terus mencari 

kebudayaan-kebudayaan yang ada di negeri ini. 

 Pendokumentasian juga tidak hanya 

dilakukan melalu dokumentasi kegiatan 

pelaksanaan sebuah tradisi saja, namun juga bisa 

dengan kita mendokumentasikan berbagai 

literatur yang merujuk pada sebuah tradisi yang 

ada, literatur yang tersedia mengenai sebuah 

budaya akan semakin memperkaya pengetahuan 

mengenai sejarah dan budaya yang ada melalui 

inventarisasi. Terlepas dari kita bisa melihat 

pelaksanaan kegiatan sebuah tradisi kita juga bisa 

mengetahui ilmu dan makna yang terkandung 

dari setiap hal yang dilakukan pada sebuah 

tradisi, informasi yang tertera pada literatur akan 

sangat bermanfaat terutama pagi para peneliti 

lainnya untuk mendapatkan informasi mengenai 

tradisi-tradisi yang akan dijadikan penelitian. 

Dokumentasi pada saat ini merupakan 

salah satu yang memiliki peran penting dalam 

upaya pelestarian sebuah budaya, karena tanpa 

adanya dokumentasi suatu budaya atau tradisi 

akan sulit untuk dilestarikan di era yang serba 

digital ini. Selain dokumentasi, kita juga 

mengenal yang bernama bibliografi, bibliografi 

merupakan satu dokumen yang bermanfaat bagi 

para pengguna dan juga pusatakawan.  

Bibliografi menjadi salah satu dokumen 

yang penting bagi sebuah perpustakaan dalam 

menyimpan umber informasi yang akan 

diperlukn oleh setiap peneliti. Bibliografi 

Menurut Sulistyo-Basuki (2009) adalah “sebuah 

daftar artikel majalah, buku dan dokumen lain 

mengenai sebuah subjek. Bibliografi ini lazimnya 

disusun menurut abjad pengarang, judul, subjek, 

kronologis maupun siostem klasifikasi tertentu” 

(Sulisty-Basuki, 2009). Sedangkan Bibliografi 

menurut Saleh (2009) adalah “publikasi yang 

memuat daftar dokumen baik yang diterbitkan 

dalam bentuk buku maupun artikel majalah atau 

bisa juga dalam bentuk kepustakaan lain yang 

memang berhubungan dengan bidang, ilmu 

pengetahuan atau hasil karya seeorang” (Saleh, 

2009). Purwono (2010) juga berpendapat bahwa 

“bibliografi adalah suatu terbitan yang memuat 

informasi mengenai data kepengarangan judul, 

edisi, tempat terbit, penerbit, tahun terbit, dan 

keterangan fisik buku yang disebut kolasi” 

(Pratama dan Marlini 2018). 

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas 

bahwa bibliografi adalah sebuah daftar yang 

berisi judul buku, artikel dan bahan-bahan 

penerbitan lainnya yang mengandung informasi 

yang diurutkan dengan tujuan agar mengetahui 

sebuah bahan pustaka atau buku yang telah 

dioterbitkan. Melalui bibliografi ini seseorang 

bisa degan cepat secara langusng menemukan 

informasi mengenai dokumen yang sedang 

dicari. Sarana bibliografi bermanfaat untuk 

menelusuri, mencari dan menemukan informasi 

yang memang tercakup dalam sarana tersebut.  

Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan 

untuk ikut serta berperan sebagai warga negara 

dalam pemajuan kebudayaan dimana tradisi lisan 

merupakan salah satu dari objek pemajuan 
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kebudayaan sesuai dengan Pasal 5 UU Nomor 5 

tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yaitu 

tradisi lisan, manuskrip, adat istiadat, ritus, 

pengetahuan tradisional, seni, bahasa, permainan 

rakyat dan olahraga tradisional. Bahkan dalam 

peraturan Bupati Majalengka mengenai Kebuda-

yaan ada bagian yang menyebutkan bahwa harus 

diselenggarakannya kegiatan perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan kebudayaan 

yang meliputi sejarah dan nilai budaya, cagar 

budaya dan museum, serta kesenian. Tradisi lisan 

ini merupakan kebudayaan bahkan juga kesenian 

yang harus dilindungi dan juga dikembangkan 

dalam bidang kebudayaan dan salah satu jalan 

untuk melindungi sebuah kebudayaan adalah 

dengan inventarisasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan dari Tradisi 

Lisan Gaok, identifikasi unsur budaya pada 

Tradisi Lisan Gaok yang dijalankan di Desa 

Kulur Majalengka serta berbagai macam 

informasi dan literatur yang terkait dengan 

Tradisi Lisan Gaok. Peneliti melakukan 

penelitian ini bertujuan untuk ikut serta berperan 

sebagai warga negara dalam pemajuan kebuda-

yaan dimana tradisi lisan merupakan salah satu 

dari objek pemajuan kebudayaan sesuai dengan 

Pasal 5 UU Nomor 5 tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan yaitu tradisi lisan, 

manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan 

tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat dan 

olahraga tradisional. Bahkan dalam peraturan 

Bupati Majalengka mengenai Kebudayaan ada 

bagian yang menyebutkan bahwa harus 

diselenggarakannya kegiatan perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan kebudayaan 

yang meliputi sejarah dan nilai budaya, cagar 

budaya dan museum, serta kesenian. Tradisi lisan 

ini merupakan kebudayaan bahkan juga kesenian 

yang harus dilindungi dan juga dikembangkan 

dalam bidang kebudayaan dan salah satu jalan 

untuk melindungi sebuah kebudayaan adalah 

dengan inventarisasi dan dokumentasi. 

Selain itu penelitian ini juga bisa dijadikan 

sebagai media pembelajaran serta menjadi bahan 

pengembangan koleksi lokal bagi masyarakat 

yang membutuhkan informasi mengenai sebuah 

tradisi lisan. Semuanya didokumentasikan 

dengan sebaik-baiknya dan juga sedetail 

mungkin dengan tujuan memberikan informasi 

kepada masyarakat luas agar tetap menjaga 

budaya dan tradisi yang dimiliki setiap 

daerahnya. Akan lebih baik jika kita 

mendokumentasikan budaya dalam sebuah 

artikel, foto, video atau media lainnya sebagai 

bahan literatur bagi generasi di masa yang akan 

datang. Selain sebagai media pembelajaran bisa 

juga sebagai media informasi bagi masyarakat 

luas. 

 

METODE 

  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian metode kualitatif 

dengan pendekatan action research. Pemilihan 

metode kualitatif oleh peniliti adalah dengan 

tujuan agar peneliti mampu memahami dan 

mengamati serta mengidentifikasi jalannya 

rangkaian pelaksanaan Tradisi Lisan Gaok di 

Desa Kulur Majalengka agar bisa mendapatkan 

informasi serta mengetahui unsur apa saja yang 

terdapat pada tradisi tersebut sehingga bisa 

didokumentasikan dan merancang Bibliografi. 

Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah agar 

kita mampu memahami bagaimana kondisi suatu 

konteks dengan fokus diarahkan pada 

pendeskripsian secara rinci dan juga mendalam 

mengenai sebuah potret kondisi yang alami 

(natural setting), mengenai kejadian yang 

sebenarnya sesuai dengan yang terjadi di 

lapangan. Salah satu karakteristik dari penelitian 

kualitatif ini adalah yaitu tertuju untuk 

memahami makna yang tersembunyi dibalik 

suatu tindakan “perilaku”, atau hasil karya yang 

dijadikan sebagai fokus penelitian (Subadi 2006). 

Penelitian kualitatif atau qualitative 

research yaitu sebuah jenis penelitian dimana 

menghasilkan banyak penemuan yang 

sebelumnya tidak bisa dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

dengan cara penelitian kualitatif. Menurut 

Staruss dan Corbin (2007), penelitian kualitatif 

ini merupakan penelitian yang dapat digunakan 

untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organsasi, gerakan 

sosial, atau hubungan kekerabatan. Sementara 

pengertian itu penelitian kualitatif menurut 

Bogdan dan Taylor (1992), menjelaskan bahwa 

pennelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang mampu menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku 

dari orang-orang yang diamati. Melalui 

penelitian kualitatif ini dimungkinkan untuk 

diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui 

proses berpikir induktif (Nugarahani 2014). 

Menurut (Sugiyono 2014) metode penelitian 

kualitatif sering disebut juga sebagai metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting). 

Dalam peneltian ini peneliti meneliti 

mengenai kehidupan masyarakat Desa Kulur 

salah satunya dengan meneliti mengenai 

kesenian Tradisi Lisan Gaok yang berada di Desa 
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Kulur. Pentlitian ini dilakukan secara alamiah 

karena langsung terjun dengan masyarakat 

sekitar Desa Kulur yang memang mengetahui 

mengenai Tradisi Lisan Gaok yang ada. Seperti 

yang telah dijelaskan bahwa karakteristik dari 

penelitian kualitatif ini yaitu tertuju untuk 

memahami makna yang tersembunyi dibalik 

suatu tindakan perilaku, dimana disini peneliti 

akan menjelaskan unsur dan makna dari perilaku 

Tradisi Lisan Gaok di Desa Kulur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sesuai dengan tema peneliti dalam 

penelitian ini, yaitu mengani dokumentasi 

budaya Tradisi Lisan Gaok majalengka, kegiatan 

yang menjadi tema pokok utama peneliti dalam 

penelitian ini adalah bagaimana membuat 

rancang bangun bibliografi dokumentasi Tradisi 

Lisan Gaok Majalengka, terlebih dahulu peneliti 

melakukan identifikasi mengenai objek 

penelitian Tradisi Lisan Gaok Majalengka. 

Dimana proses identifikasi merupakan salah satu 

hal yang mendasar dalam kegiatan dokumentasi.  

Identifikasi merupakan cara untuk kita bisa 

mengetahui atau melacak informasi yang 

memang ingin kita ketahui secara menyeluruh. 

Sebuah data akurat dalam penelitan sangatlah 

penting untuk itu proses identifikasi yang 

berlangsung juga haruslah melalui tahap yang 

baik dan benar guna mendapatkan data yang 

akurat. Dalam penelitian yang berlangsung 

tentunya peneliti melakukan identifikasi terlebih 

dahulu mengenai Tradisi Lisan Gaok Majalengka 

ini, dengan tujuan untuk bisa mendapatkan 

informasi mengenai dokumentasi budaya Tradisi 

Lisan Gaok Majalengka guna melengkapi 

rancang bangun bibliografi Tradisi Lisan Gaok 

Majalengka. 

Proses identifikasi unsur Tradisi Lisan 

pada Tradisi Lisan Gaok Majalengka ini peneliti 

merujuk pada pendapat Robbert-Sibrani 2014 

mengenai ciri dari tradisi lisan, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Kebiasaan berbentuk lisan, sebagai lisan, dan 

bukan lisan, Tradisi Lisan Gaok ini memang 

terdapat sebuah tulisan yang mengandung makna 

bagi para pendengarnya. Namun, Tradisi Lisan 

Gaok ini memiliki khas atau kebiasaan yakni 

disampaikannya secara lisan. Pengungkapan 

kelisanan yang dilakukan menggunakan bahasa 

yang juga khas yaitu bahasa Sunda. Kebiasaan 

menyampaikan secara lisan ini dilakukan ketika 

pada zaman dahulu belum terdapat teknologi 

canggih seperti saat ini sehingga masyarakat 

terbiasa menyampaikan dan mewariskan sebuah 

pesan, tradisi atau budaya melalui lisan. Dalam 

Tradisi Lisan Gaok ini penyampaian sebuah 

wawacan disampaikan secara lisan oleh seorang 

dalang kepada para masyarakatnya.  

 

Memiliki kegiatan peristiwa atau kegiatan 

konteksnya, Sebuah tradisi lisan akan 

disampaikan, didengarkan, serta dihayatai secara 

bersamaan dalam sebuah peristiwa. Tradisi Lisan 

Gaok ini biasanya dilaksanakan ketika ada acara 

hajat pernikahan, sunatan, syukuran panen, dan 

juga acara babarit 40 hari kelahiran bayi. Tradisi 

lisan ini biasanya dipertunjukkan di atas 

panggung dengan banyaknya penonton dari 

masyarakat karena masyarakat merasa bahwa 

tradisi lisan ini mengandung makna, gagasan, 

ajaran serta harapan masyarakat. Kebersamaan 

yang terjalin diantara masyarakat inilah yang 

semakin menguatkan ikatan sosial diantara 

anggota masyarakat. Tradisi Lisan Gaok ini 

memanglah sebuah tradisi lisan karena memiliki 

peristiwa pertunjukkan atau tradisi penyampaian.  

 

Dapat diamati dan ditonton, Tentunya Tradisi 

Lisan Gaok ini dapat diamati dan ditonton secara 

jelas. Pada saat pertunjukkan saat peneliti ke 

lapangan terdapat masyarakat sekitar yang 

menonton pertunjukkan, meski memang sedikit 

dibatasi yang biasanya rame tapi saat pandemi ini 

memang kerumunan masyarakat dibatasi. 

Masyarakat yang datang bisa mengamati 

pelaksanaan Tradisi Lisan Gaok ini dari alat 

musik tradisional yang digunakan, dari wawacan 

yang dibacakan bahkan dari nada pupuh yang 

ditembangkan.  

 

Bersifat tradisional, Tradisi Lisan Gaok ini 

tentunya bersifat tradisioanl, dimulai dari pakaian 

para pemainnya yang menggunakan baju khas 

tradisional sunda, kemudian alat-alat yang masih 

tradisional, bahasa yang digunakan juga 

merupakan bahasa sunda. Perlengkapan yang 

diperlukan untuk melengkapi pertunjukan seperti 

makanan serta sesajen yang ada masih sangat 

terasa tradisional. 

 

Diwariskan secara turun temurun, Tradisi 

Lisan Gaok ini diwariskan secara turun temurun 

dari zaman dahulu dan tentunya melalui lisan. 

Abah Rukmin merupakan seorang pemain 

Tradisi Lisan Gaok yang dulunya memang sering 

ikut pertunjukan yang diselenggarakan oleh 

kerabatnya. Abah Rukmin ini karena seringnya 

ikut pertunjukan menjadi hafal beberapa wacana 

bahkan sering diminta berlatih dan juga 

menghafal untuk suatu saat menggantikan 

dalang. Kemudian setelah dalang sebelumnya 
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tutup usia Abah Rukmin lah yang 

meneruskannya hingga saat ini. Abah Rukmin 

menyatakan bahwa belum ada lagi yang tertarik 

untuk menjadi dalang selanjutnya yang akan 

mewarisi Tradisi Lisan Gaok. Sesuai dengan 

pertunjukkan yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti memang terlihat anggota masyarakat 

yang tua lah yang lebih banyak hadir 

dibandingkan dengan warga masyarakat muda 

yang hadir. Dari hal itu bisa terlihat kurangnya 

ketertarikan masyarakat muda pada Tradisi Lisan 

Gaok ini. 

 

Proses penyampaian dengan media lisan atau 

dari mulut ke mulut, Tradisi lisan ini sudah 

pasti disampaikan dengan metode lisan atau 

mulut ke mulut. Saat disampaikannya saja 

Tradisi Lisan Gaok ini melalui pertunjukkan lisan 

yang disampaikan secara langsung kepada 

masyarakat yang datang. Seorang dalang dalam 

pertunjukan ini akan membacakan sebuah 

wawacan yang tentunya disampaikan dengan 

mulut atau secara lisan. Proses penyampaian 

Tradisi Lisan Gaok ini dilakukan secara tatap 

muka langsung antara penyampai dan juga 

pendengar. 

 

Memiliki versi atau variasi, Seiring 

berkembangnnya teknologi tentunya Tradisi 

Lisan Gaok ini mengalami beberapa variasi. 

Dimana pada zaman dahulu alat yang digunakan 

hanya menggunakan kecrek, buyung dan 

songsong saja saat ini sudah bertambah 

menggunakan gendang, gong, dan suling. Suara 

yang disampaikan oleh sang dalang pun tentunya 

memiliki versi yang berbeda karena dengan 

orang yang berbeda. Meskipun demikian 

tentunya tidak mengurangi makna dari setiap 

wawacan yang dibacakan.  

 

Mengandung nilai-nilai budaya sebagai 

kearifan lokal, Tradisi lisan ini tentunya banyak 

mengandung nilai budaya, karena setiap 

wawacan yang dibacakan mengandung makna 

yang penting bagi masyarakatnya. Nilai dan 

norma yang bermanfaat bagi masyarakat 

tentunya adalah nilai dan norma yang 

mengandung kebijaksanaan atau kearifan. Untuk 

itu, dalam Tradisi Lisan Gaok ini terdapat petuah-

petuah atau nasihat yang bermanfaat bagi para 

pendengarnya. 

 

Berpotensi direvitalisasi dan diangkat secara 

kreatif sebagai sumber idustri budaya, 

Terdapat anggapan bahwa revitalisasi 

kebudayaan membutuhkan dana yang cukup 

banyak, namun dengan konsep industri budaya, 

tradisi lisan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

industri kreatif yang berpotensi untuk menambah 

perekonomian rakyat. Tradisi Lisan Gaok ini dari 

yang peneliti lihat cukup bisa menambah 

perekonomian masyaraktat dengan dilibatkannya 

para masyarakat dalam setiap pertunjukkan. 

Dilihat dari pertunjukkan yang telah 

dilaksanakan terdapat makanan yang tersedia, 

tempat yang digunakan, serta peralatan yang 

digunakan bisa dijadikan bahan untuk 

mendapatkan penghasilan. Bisa dicontohkan 

untuk makanan yang disediakan bisa memesan 

kepada masyarakat yang memang pintar 

memasak agar nanti dapat dibayar, untuk tempat 

pertunjukkan masyarakat bisa menyewakan 

sebuah panggung yang nantinya akan dibayar, 

begitu juga untuk perlengkapan pertunjukkan 

seperti pakaian atau alat musik bisa disewakan 

jika suatu hari terdapat hal-hal yang kurang untuk 

pelaksanaan pertunjukkan. Namun, dilihat dari 

antusias masyarakat saat pertujukkan 

berlangsung memang terlihat kurang, bisa jadi 

karena faktor pandemi ataupun faktor yang 

memang kurang tertarik lagi pada Tradisi Lisan 

Gaok ini. 

 

Milik bersama atau komunitas tertentu, 

Sebuah tradisi lisan ini memanglah miliki 

bersama seluruh masyarakat pada suatu daerah 

atau budaya tertentu. Namun, dalam bentuk 

revitalisasinya dengan transformasi yang baru, 

tradisi lisan berpotensi menjadi milik individual. 

Tradisi Lisan Gaok Desa Kulur ini dipimpin atau 

dibawahi oleh Abah Rukmin selaku dalang. 

Tradisi Lisan Gaok ini memang tidak diakui 

secara indvidual oleh Abah Rukmin, hanya saja 

memang beliau yang memimpin. Sesuai dengan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

Tradisi Lisan Gaok ini diakui bersama oleh 

warga masyarakat Desa Kulur bahkan oleh pihak 

Desa nya sendiri, terlihat dari peralatan 

pertunjukkan yang masih disimpan rapi di kantor 

Desa Kulur serta terlibatnya izin dari pihak Desa 

untuk Setiap pertunjukkan yang akan 

dilaksanakan. 

Waktu pelaksanaan dari Tradisi Lisan 

Gaok ini biasanya  dimulai dari setelah isya 

sampai subuh. Waktu penyajiannya dari pukul 

20.00 – 04.00, semalam suntuk. Jika belum 

tamat, dilanjutkan jika empunya hajat 

memintanya. Semakin malam biasanya semakin 

banyak masyarakat yang berdatangan untuk 

menonton pementasan Tradisi Lisan Gaok. 

Pelaksanaan pentas Tradisi Lisan Gaok ini akan 

terus berjalan selagi belum terdengar adzan 

shubuh. Karena biasanya semakin pagi 

pementasan tradisi lisan ini akan semakin seru. 
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Rukmin (2020) menjelaskan “pokoknya neng 

upami tos pentasmah kadangmah teu emut ka 

waktos terus wae nembang neipkeun ka enjing, ke 

upami miring adzan subuh nembe eureun“. 

Artinya pokoknya neng kalau sudah pentas itu 

kadang tidak ingat waktu terus saja nembang 

sampai pagi. Biasanya kita akan berhenti kalau 

terdengan adzan subuh. 

Pagelaran Tradisi Lisan Gaok biasanya 

dipimpin oleh seorang dalang. Dalam 

pertunjukkan yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti Tradisi Lisan Gaok ini dipimpin oleh 

Abah Rukmin selaku dalangnya. Sebelum benar-

benar dimulai Abah Rukmin sedikit menjelaskan 

kepada peneliti wawacan apa yang akan 

disampaikan dan juga menjelaskan beberapa hal 

yang terdapat dalam pertunjukan saat itu. Saat itu 

Abah Rukmin menjelaskan sedikit mengenai 

barang apa saja yang dibutuhkan, ada apa saja 

yang saat itu dihadirkan dan juga makna dari 

setiap  barang yang ada. Kemudian Abah Rukmin 

membuka pertunjukan ini dengan mengucapkan 

salam dan juga sedikit memberikan pidato 

bahkan sempat meminta doa untuk kelancaran 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Kemudian Abah Rukmin memberitahukan 

wawacan apa yang akan dibacakan, dan saat itu 

yang dibacakan adalah wawacan Sulanjana. 

Sambutan empunya hajat. Saat itu peneliti 

tidak memberikan sambutan secara langsung 

namun diwakili oleh Abah Rukmin dengan 

sedikit menjelaskan tujuan dilaksanakannya 

paertunjukan tersebut dan meminta doa restu 

terkait penelitian yang sedang berlangsung; 

Ceramah dari tokoh masyarakat. Saat 

pertunjukkan berlangsung tentunya dihadiri 

beberapa tokoh masyarakat salah satunya adalah 

perangkat Desa Kulur sendiri, namun memang 

tidak secara langsung memberikan ceramah 

dikarenakan memang waktu yang terbilang 

dibatasi karena seperti yang diketahui sedang 

adanya pandemi; Sebelum Dalang Gaok 

memberitahukan ceritanya, terlebih dahulu Abah 

Rukmin selaku dalang memeriksa segala hal 

yang terlibat pada saat itu. Pada saat sebelum 

terlaksananya pertunjukkan Abah Rukmi 

mengecek kelengkapan peralatan, wawacan, 

sesajen dan juga personilnya; Membaca doa, 

membakar kemenyan, dan meminta izin Allah 

SWT, meminta maaf kepada leluhur, jika sesajen 

tidak lengkap dan mempersilakan untuk hadir 

dalam penjajiannya. Sebelum pertunjukkan 

dimulai tentunya Abah rukmin memulai dengan 

beroda bersama, dan membakar kemenyan yang 

telah tersedia. Untuk sesajen yang tersedia saat 

itu memang tidak terlalu lengkap karena menurut 

Abah untuk sesajen bisa disesuaikan dengan 

kemauan yang punya hajatnya; Prolog wawacan 

oleh Dalang. Abah Rukmin memulai 

pertunjukkan ini dengan mengawali prolog dari 

wawacan yang akan dibacakan; Tukang 

Gaok/tukang meuli menembangkan baris demi 

baris. Selain Abah    Rukmin ada juga Bapak 

Andi yang membantu menembangkan wawacan; 

Setiap akhir pada diiringi dengan alok secara 

rampak, dipandu fungsi buyung dan songsong, 

yang dipakai sebagai madakeun 

atau ngagoongkeun.; Tema sesuai dengan tujuan 

penyajian; Wawacan yang ditembangkan atau 

dipentaskan pada hari itu adalah wawacan 

Sulanjana dimana wawacan Sulanjana ini 

meneceritakan kisah seorang anak bayi yang baru 

lahir dan berisi pesan-pesan bagi orang tua yang 

telah melahirkan anaknya. Biasanya wawacan 

Sulanjana ini dibacakan dalam upacara babarit 

40 hari bayi lahir; Ditutup dengan permintaan 

maaf dan ucapan terima kasih. Setelah 

pertunjukkan beres Abah Rukmin mengucapkan 

terimakasih dan juga menutup acara dengan doa. 

Salah satu tahap dalam pembuatan 

bibliografi adalah melakukan pencarian dan juga 

pengumpulan sumber informasi. Sumber 

informasi tersebut dapat bersumber dari lembaga 

informasi maupun perpustakaan atau umber 

informasi lainnya yang memang mendukung. 

Sumber informasi yang dikumpulkan dapat 

berbentuk cetak maupun digital yang memang 

berkaitan dengan Tradisi Lisan Gaok 

Majalengka. Informasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti bersumber dari skripsi, jurnal, artikel 

online, rekaman suara, rekaman vidio, dan juga 

foto. 

 

Ruang Lingkup Subjek, Langkah pertama yang 

dilakukan peneliti yaitu menentukan ruang 

lingkup subjek dari bibliografi yang akan dibuat 

ini, subjek penelitian ini adalah “Tradisi Lisan 

Gaok” dimana ruang lingkupnya terdisi dari 

Tradisi Lisan, Unsur Tradisi Lisan dan 

Pelaksanaan Tradisi Lisan. 

 

Pengumpulan Data, Langkah selanjutnya yaitu 

dimana peneliti sampai pada tahap pengumpulan 

data, pengumpulan data atau sumber informasi 

yang terkait dengan Tradisi Lisan Gaok ini 

dilakukan dengan cara studi literatur, wawancara 

secara langsung oleh peneliti, jurnal online 

maupun artikel online dan juga dari foto dan 

vidio yang mendukung. Yulianti (2020) 

menyatakan bahwa “Data atau sumber informasi 

yang akan dimasukan pada susunan sistematis 

bibliografi harus jelas sumbernya, dan dimana 

letaknya. Jika sumber informasinya tercetak 

harusnya dijelaskan letak detailnya itu dumber 
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informasi tersebut berada dimana. Jika berupa 

sumber informasi dari jurnal online juga harus 

jelas link yang memang menyediakan sumber 

informasi tersebut “(Wawancara, Yulianti,2021). 

Verifikasi dan Seleksi Data, Pada tahap ini 

dilakukan verifikasi kepada pangkalan data yang 

dikelola oleh setiap perpustakaan yang ada di 

daerah dengan tujuan menghindari duplikasi 

judul buku yang dibuat pada bibliografi yang 

sebelumnya. Pada tahap verifikasi ini peneliti 

juga melakukan seleksi bahan pustaka dengan 

tujuan agar dapat memudahkan peneliti pada saat 

penyusunan bibliografi Tradisi Lisan Gaok ini. 

Dari sumber-sumber yang telah didapatkan 

peneliti, dapat diseleksi kembali mana sajakah 

sumber yang memang sesuai dengan subjek dari 

bibliografi Tradisi Lisan Gaok ini. 

 

Pengolahan Data, Pada tahap pengolahan data 

ini peneliti melakukan pengolahan buku dengan 

tahapan menentukan sistematika penyusunan 

bibliografi, menentukan deskripsi, menentukan 

kata kunci, dan pengetikan daftar bibliografi. 

Pengklasifikasian, Pada tahap ini peneliti 

mengklasifikasikan subjek buku dan sumber 

lainnya yang suah diseleksi dengan bantuan e-

DDC 23.  

 

Entri Data, Selanjutnya ditahap ini data yang 

sudah disusun berdasarkan klasifikasi 

dimasukkan dalam pangkalan data 

 

Koreksi Data, Selanjutnya adalah mengoreksi 

data, data yang sudah masuk tentunya perlu 

dilakukan koreksi untuk mengecek apakah 

bsudah tepat pencantumannya atau ada 

pengulangan pengisian data. 

 

Tata Letak Naskah, Ketika sudah dapat 

dipastikan pengklasifikasian sudah tepat maka 

pada tahap selanjutnya yaitu menyusun naskah 

sesuai dengan format Bibliorafi nasioanl 

Indonesia. 

 

Penyuntingan Naskah, Setelah dilakukan 

penyusunan naskah bibliografi sesuai denfan 

format bibliografi Nasioanal Indonesia kembali 

dilakukan pemeriksaan pada bibliografi Tradisi 

Lisan Gaok ini untuk memastikan tidak ada 

kekeliruan agar bisa dicetak dengan baik. 

Yulianti (2020) menyatakan bahwa “Saat 

melakukan penyuntingan naskah harus 

dipastikan kembali letak setiap elemen nya 

sesuai, kenapa? Karena supaya bisa terlihat rapi 

sehingga memudahkan pengguna ketika ingin 

mencari sumber informasi” (Wawancara, 

Yulianti,2021). 

 

Pencetakan Naskah Master, Tahap terakhir 

yaitu hasil dari bibliografi yang sudah disunting 

siap dicetak untuk dapat diberikan kepada 

responden agar bisa dilakukan pengujian 

kelayakan. Pengujian ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahan-kesalahan yang dapat 

membuat bingung pengguna dalam memahami 

bibliografi Tradisi Lisan Gaok ini. Yulianti 

(2020) menyatakan bahwa “Secara keseluruhan 

bibliografi yang disusun oleh Naafa sudah sesuai 

dengan aturan yang berlaku, namun harus lebih 

dirapikan lagi dan lebih diperjelas letak dari 

sumber informasi yang dimasukkan pada 

bibliografinya, supaya lebih meudahkan 

penggunanya” (Wawancara, Yulianti, 2021). 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan oleh peneliti dalam pengumpulan 

sumber iformasi yang dibutuhkan cukup 

menemui kesulitan dikarenakan tulisan mengenai 

Tradisi Lisan Gaok Majalengka ini memang baru 

sedikit, bahkan kebanyakan hanya dibahas dalam 

beberapa artikel populer saja dan masih sangat 

jarang dibahas dalam sebuah penelitian seperti 

dalam artikel ilmiah maupun skripsi. Penulis 

mencari solusi lainnya dalam pengumpulan 

informasi dengan mencari sumber informasi 

yang memang saling berhubungan dengan 

Tradisi Lisan Gaok Majalengka ini, penulis 

mencoba mencari jurnal lainnya yang terdapat 

pembahasan yang serupa yakni penulis mencoba 

mencari beberapa sumber informasi yang juag 

membahas mengenai Tradisi Lisan disetiap 

daerahnya. Sumber informasi yang serupa 

penulis dapatkan memberikan informasi terbaru 

bagi penulis yakni beberapa Tradisi Lisan di 

setiap daerah memang terbilang sama yaitu 

penyampaian tradisinya secara langsung melalui 

lisan atau dari mulut ke mulut hanya saja dalam 

pelaksanaannya yang berbeda. Sesungguhnya 

sumber informasi mengenai Tradisi Lisan Gaok 

ini cukuplah penting karena ini merupakan 

sebuah tradisi yang hampir punah di Kabupaten 

Majalengka sehingga perlu adanya data atau 

informasi yang membahas Tradisi Lisan Gaok ini 

guna menjaga kelestariannya. Sebagaimana yang 

telah penulis singgung pada pembahasan 

sebelumnya bahwa salah satu alasan penulis 

membahas penelitian ini adalah karena penulis 

ingin mencoba menjaha atau melestarikan 

Tradisi Lisan Gaok Majalengka ini. 

Penelitian ini selain sumber informasi 

yang juga cukup menarik untuk dibahas terdapat 

juga pembahasan mengenai tahap rancang 

bangun bibliografi yang dimana juga berkaitan 
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dengan sumber informasi yang cukup seidkit 

didapatkan oleh penulis sehingga cukup kesulitan 

juga dalam pembuat bibliografinya. Pada tahap 

rancang bangun bibliografi ini pada bagian 

penentuan subjek itu penulis harus begitu paham 

dari pembahasan setiap jurnal yang ada agar 

ketika memilih subjeknya sesuai dengan 

kelasnya. Pada saat penentuan subjek kita 

dituntut untuk setidaknya mengetahui bahasan 

utama pada jurnal tersebut itu apa dan sudah 

sesuaikah dengan kelas atau subjek yang kita 

pilih agar tidak membingungkan pengguna suatu 

hari nantinya pada saat mencari sumber informasi 

yang dibutuhkan. Pada saat entri data harus 

diperhatikan agar tidak keliru antara judul dan 

subjek yang akan dimasukkan, untuk itu terdapat 

koreksi data supaya dapat dicek ulang seluruh 

data yang dientri sudah sesuai atau belum. 

Bibliografi ini sebagaimana yang kita ketahui 

agar dapat memudahkan pengguna dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan untuk itu 

harus memberikan informasi yang sesingkat 

namun sejelas mungkin. 

 

SIMPULAN 

 

Unsur-unsur tradisi lisan yang ada pada 

Tradisi Lisan Gaok Majalengka sudah sesuai 

dengan unsur-unsur tradisi yang telah 

dikemukakan oleh para ahli dimana sudah jelas 

penyampaiannya menggunakan lisan, 

menggunakan bahasa, peralatan, dan makanan 

tradisional. Tradisi lisan tersebut juga dapat 

membantu perekonomian masyarakat yang 

dimana tradisi lisan ini juga dimiliki Bersama 

oleh masyarakat Desa Kulur.  

Pelaksanaan tradisi lisan gaok Majalengka 

dilaksanakan sesuai dengan adat dan kebiasaan 

yang memang sudah ada dan biasa dilakukan 

oleh pemain tradisi lisan gaok dan juga 

masyarakat sekitar. Dimana pelaksanaan tradisi 

lisan gaok ini dipimpin oleh seorang dalang yang 

sudah mempersiapkan berbagai macam 

perlengkapan yang dibutuhkan seperti sesajen 

dan peralatan kesenian lainnya, dan juga 

didampingi para pemain tradisi lisan lainnya 

yang diawali dengan pidato dan do’a kemudian 

membaca wawacan sesuai yang ingin dibacakan 

pada kondisi saat itu. Selain itu para aparat dan 

warga masyarakat Desa Kulur juga ikut serta 

dalam pelaksanaan tradisi lisan gaok ini. 

Meskipun memang kurang antusias dari kaula 

muda sekitar namun tetap terasa meriah dengan 

hadirnya masyarakat yang lainnya yang lebih 

senior. 

Sumber informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti untuk membuat rancangan bibliografi 

tradisi lisan gaok ini dimulai dari tahap 

pengumpulan informasi yang dilakukan dengan 

cara studi dokumentasi pada jurnal ilmiah, artikel 

serta informasi dari berbagai platform online 

yang mendukung dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan Tradisi 

Lisan Gaok Majalengka. Tahapan pengumpulan 

informasi pada dokumentasi bibliografi Tradisi 

Lisan Gaok Majalengka dilakukan melalui 

wawancara mendalam kepada informan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

Wawancara dilakukan berdasarkan daftar 

pertanyaan yang sebelumnya didapatkan dari 

hasil identifikasi. 

Rancang bangun penyusunan bibliografi 

tradisi lisan Majalengka dimulai dari menentukan 

ruang lingkup subjek, kemudian melakukan 

pengumpulan data, verifikasi dan seleksi data, 

pengolahan data, pengklasifikasian data 

menggunakan e-DDC 23, selanjutnya entri data, 

koreksi data, tata letak naskah, penyuntingan 

naskah, pencetakan naskah dan juga 

menyebarkan naskah bibliografi secara online 

sebagai bentuk pengujian publik. 
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